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Abstrak 

Nanda Aghni Ridwan Analisis Antropometri Dalam Mengidentifikasi Bibit Atlet 

Berbakat Cabang Olahraga Sepatu Roda, Skripsi PENJAS, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2023 

Kata Kunci: Antropometri, Bibit Atlet, Sepatu roda 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena penelitian tentang cabang olahraga 

sepatu roda yang menyangkut aspek-aspek antropometri pada atlet masih sedikit. 

Serta pengukuran data fisik dan ukuran tubuh ideal pada bibit atlet berbakat 

menjadi syarat pembinaan dalam rangka meningkatkan prestasi olahraga cabang 

sepatu roda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor antropometri apa 

saja yang dibutuhkan bibit atlet berbakat cabang olahraga sepatu roda. 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor antropometri 

apa saja yang dibutuhkan bibit atlet berbakat cabang olahraga sepatu roda? 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Sumber data yang 

digunakan berasal dari hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan dan diterbitkan 

dalam jurnal online nasional dan internasional. Proses pengumpulan data yaitu 

dengan menggunakan google scholar, Research and Gate, dan Web of Science. 

Jurnal yang digunakan adalah jurnal yang dipublikasikan full text dan terindeks 

Sinta 1 sampai dengan Sinta 5. Hasil yang didapatkan sebanyak 38 jurnal dan 

yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 7 artikel kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah ke 7 artikel sepakat bahwa faktor 

antropometri yang dibutuhkan untuk mengidentifikasi bibit atlet berbakat sepatu 

roda yaitu dengan 10 pengukuran  meliputi tinggi badan, berat badan, panjang 

kaki, panjang tungkai, panjang lengan, rentang lengan, lingkar tubuh, lipatan 

kulit, lingkar paha, dan lingkar betis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan suatu aktivitas kegiatan jasmani yang bermanfaat 

bagi kesehatan tubuh. Olahraga saat ini menjadi kebutuhan hidup manusia 

untuk menjaga kesehatan maupun untuk mengisi waktu luang. Olahraga 

merupakan aktivitas gerak yang sekarang ini sudah menjadi gaya hidup dan 

banyak diminati oleh berbagai generasi. Menurut Toho & Ali (2007: 2) 

kegiatan yang berhubungan dengan gerakan fisik secara sengaja dan sistematis 

untuk mendorong, membina, dan mengembangkan keterampilam jasmani, 

rohani, dan sosial itu disebut dengan olaraga. 

Dalam penerapannya, olahraga dapat dilakukan oleh semua kalangan 

tanpa melihat perbedaan usia, jenis kelamin, agama, ras, suku, latar belakang 

pendidikan maupun status sosial. Melalui olahraga masyakat dapat 

mengembangkan kualitas kebugaran jasmani dan kualitas mental dengan baik. 

Minat masyarakat terhadap olahraga tidak hanya untuk alasan kesehatan saja, 

namun juga memiliki unsur hiburan dan kesenangan misalnya sepak bola, 

tenis, bulu tangkis, bola voli, sepatu roda (inline skate), dan lain sebagainya. 

Salah satu olahraga yang mulai banyak di minati pada saat ini yaitu 

olahraga sepatu roda. Menurut Kardiyono & Rohidi (2019) bahwa masyarakat 

di Kota Semarang menjadikan olahraga sepatu roda sebagai kegemaran baru 

yang dijadikan bagian dari olahraga pendidikan dan olahraga rekreasi untuk 

pengembangan kualitas kebugaran jasmani. Menurut Mattew & Wijaya (2017) 
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menunjukkan bahwa antusias anak-anak Surabaya dan komunitas pengguna 

sepatu roda memenuhi sepanjang jalan taman bungkul, taman skate, dan arena 

BMX. Sedangkan menurut Bagaswara & Priyonoadi (2015) bahwa sepatu 

roda merupakan olahraga modern yang sedang berkembang di Yogyakarta dan 

memiliki club serta atlet yang mengikuti kejuaraan nasional olahraga sepatu 

roda. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut merupakan bukti bahwa 

masyarakat dan atlet sepatu roda sudah banyak mengalami perkembangan di 

Indonesia. 

Sepatu roda adalah olahraga yang menggunakan alat bantu berupa sepatu 

beroda kecil yang rodanya tersusun satu baris. Sepatu roda merupakan 

olahraga modern yang dijadikan bagian dari tujuan olahraga pendidikan dan 

olahraga rekreasi yang banyak dimainkan oleh semua kalangan usia. Menurut 

Anne Ahira (2012: 17) menyatakan bahwa konsep dari sepatu roda adalah 

meluncur dengan cepat diatas sepatu roda dan adanya rasa sensasi yang 

menyenangkan diatas jalan yang keras. Maka cabang olahraga sepatu roda 

selain adanya sensasi juga terdapat unsur kebugaran jasmani. Bermain sepatu 

roda membutuhkan gerakan tubuh yang seimbang antara kelincahan, 

kekuatan, ketahanan, dan kecepatan. Olahraga sepatu roda dikenal sebagai 

olahraga yang populer dan menyenangkan serta bermanfaat untuk 

meningkatkan kesehatan saja sampai yang menekuni untuk menjadi atlet yang 

berbakat dan berprestasi. 

Menurut Saputra & Indra (2019) menuliskan bahwa atlet dibentuk 

dengan prestasi yang maksimal memerlukan teknik mulai dari mencari bakat 
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atlet, melakukan pembinaan prestasi yang panjang untuk mencapai performa 

dan prestasi yang baik. Dengan demikian, untuk menjadi atlet yang berprestasi 

terdapat faktor-faktor yang harus dimiliki oleh seorang atlet, yaitu kemampuan 

teknik, taktik, fisik dan psikologis yang baik. Identifikasi dan seleksi bibit atlet 

berbakat juga dilakukan secara logis dengan cara analisa dan tes khusus 

sehingga dapat menciptakan atlet yang berkompeten dan berprestasi.  

Perkembangan olahraga sepatu roda di Indonesia dalam mencapai 

prestasi telah banyak dipublikasikan. Dalam rangka pengidentikasian bibit 

atlet berbakat maka dilakukan dengan konsisten dan atas kerjasama secara 

terpadu mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sesuai dengan 

pendapat Mutohir (1997) bahwa identifikasi dan seleksi calon atlet berbakat 

harus dilakukan secara ilmiah (reliabel, objektif, dan valid) sehingga hasilnya 

dapat digunakan untuk memprediksi prestasi atlet secara lebih efektif dan 

efisien. Diperkuat menurut Kusnanik (2014) bahwa bibit atlet yang berhasil 

diidentifikasi dan diseleksi dengan instrumen yang standar diharapkan 

memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif untuk mampu bersaing 

ditingkat internasional. Menurut Hermawan (2015) prestasi atlet sepatu roda 

di Indonesia memperoleh kejuaraan pada Pekan Olahraga Nasional (PON) 

tahun 2004-2012 dengan dibuktikan Jawa Tengah mendapatkan medali paling 

banyak yaitu pada cabang olahraga sepatu roda. Selain itu, pada kejuaraan 

SEA GAMES tahun 2011 atlet terbanyak yang mewakili Indonesia dan 

menyumbangkan 5 medali emas merupakan atlet sepatu roda yang berasal dari 

Provinsi Jawa Tengah tingkat Senior usia 18 sampai 40 tahun. Namun 
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sayangnya penunjangan fasilitas untuk latihan dan penjaringan bibit atlet 

berbakat masih kurang. Penjaringan usia atlet berkakat usia atlet junior 6-13 

tahun diidentifikasi dengan pembinaan secara lebih terarah pada perencanaan 

pencapaian prestasi pada atlet usia dini secara efektif dengan mengedepankan 

kondisi fisik yang prima. 

Menurut Suhendro (1999) kondisi fisik merupakan bagian terpenting 

meningkatkan prestasi seorang atlet dan acuan sebagai keperluan yang sangat 

mendasar untuk meraih prestasi olahraga, dikarenakan seorang atlet tidak bisa 

melanjutkan langkahnya sampai puncak prestasi apabila tidak adanya 

dukungan kondisi fisik yang baik. 

Kondisi fisik merupakan aspek penting dalam olahraga untuk 

meningkatkan prestasi atlet sepatu roda. Kondisi fisik erat kaitannya dengan 

postur tubuh dan struktur badan yang artinya fisik seorang atlet dengan 

memiliki bentuk tubuh yang ideal menjadi hal penunjang untuk memperoleh 

prestasi yang diinginkan. Diperkuat pendapat menurut Rahmawati (1996: 72) 

bahwa prestasi seseorang tergantung pada ukuran, bentuk, proporsi, 

komposisi, maturasi dan fungsi organ. Oleh karena itu, setiap cabang olahraga 

supaya prestasi meningkat maka diperlukan tunjangan dengan pengukuran 

bentuk tubuh atau ukuran antropometri pada atlet. 

Menurut Dial (2019) antropometri merupakan bagian yang terukur pada 

tubuh manusia yang berguna untuk mengetahui komposisi ataupun bentuk 

tubuh atau pengukuran struktur tubuh manusia. Dalam olahraga pengukuran 

antropometri sangat dibutuhkan untuk meningkatkan prestasi seorang atlet 
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maupun proses latihan. Antropometri diukur melalui pengukuran bentuk fisik 

dan komposisi kasar tubuh yang meliputi berat badan dan tinggi badan. Dalam 

cabang olahraga sepatu roda kemampuan fisik berhubungan dengan indeks 

massa tubuh (IMT) yang artinya berat badan dan tinggi badan akan berdampak 

langsung terhadap kemampuan fisik atlet. Postur tubuh ideal akan 

memudahkan atlet menguasai kemampuan teknik dasar meluncur, mengayuh, 

cara berhenti, dan berbelok pada lintasan. Dari segi energi keunggulan postur 

tubuh yang ideal memiliki keuntungan karena efisiensi tenaga teratur dengan 

baik sesuai kebutuhan jika dibandingkan dengan postur tubuh yang lebih 

pendek dan kurus atau terlalu gemuk. 

Rudiyanto (2012: 27) menyatakan bahwa potensi antropometri 

menyangkut komposisi tubuh yang dimiliki atlet terkadang masih kurang 

perhatian dari para pelatih olahraga. Atlet yang memiliki potensi antropometri 

yang baik akan menunjang berbagai penampilan dan gerakan yang optimal 

dalam olahraga sepatu roda, sehingga potensi antropometri harus ditingkatkan 

dalam proses pembinaan olahraga. Dari penjelasan yang telah dikemukakan 

tersebut maka penting untuk mengetahui ukuran tubuh pada atlet sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan pencapaian prestasi.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti bahwa 

penelitian tentang cabang olahraga sepatu roda yang menyangkut aspek-aspek 

antropometri pada atlet masih sedikit. Namun pada kenyataanya penelitian 

tentang antropometri penting untuk dapat mengetahui ciri-ciri fisik dan ukuran 
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tubuh ideal untuk menjadi atlet sehingga dapat digunakan sebagai syarat 

pembinaan dalam rangka meningkatkan prestasi olahraga cabang sepatu roda.  

Dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Analisis Antropometri Dalam Mengidentifikasi Bibit 

Atlet Berbakat Cabang Olahraga Sepatu Roda”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Belum diketahui faktor antropometri apa saja yang dibutuhkan bibit atlet 

berbakat cabang olahraga sepatu roda. 

2. Kurangnya data fisik secara antropometri untuk menumbuhkan bibit atlet 

berbakat cabang olahraga sepatu roda. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti membatasi permasalahan yang diteliti, yaitu mengenai analisis faktor 

antropometri yang dibutuhkan atlet cabang olahraga sepatu roda. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

dapat dikemukakan rumusan masalahnya adalah faktor antropometri apa saja 

yang dibutuhkan bibit atlet berbakat cabang olahraga sepatu roda? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor antropometri 

apa saja yang dibutuhkan bibit atlet berbakat cabang olahraga sepatu roda. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Setelah melakukan penelitian diharapkan mempunyai manfaat antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Dapat memberikan informasi maupun pengetahuan yang bermanfaat 

tentang ukuran antropometri pada atlet cabang olahraga sepatu roda. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan khususnya yang 

berhubungan dengan ukuran antropometri pada atlet cabang olahraga 

sepatu roda. 

b. Bagi Pembaca 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam bidang pendidikan, 

kesehatan dan pelatihan. 

c. Bagi Atlet 

Untuk mengetahui perbedaan ukuran antropometri pada atlet cabang 

olahraga sepatu roda. 
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